BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan
nasional yang ikut menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Pendidikan juga merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya
manusia dimana peningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini sebagai
faktor pendukung upaya manusia dalam mengarungi kehidupan yang penuh
dengan ketidakpastian. Dalam kerangka inilah pendidikan diperlukan dan
dipandang sebagai kebutuhan dasar bagi masyarakat yang ingin maju,
demikian halnya bagi masyarakat indonesia yang memiliki wilayah yang
sangat luas.!

Berbagai upaya telah banyak dilakukan oleh pemerintah dan
masyarakat untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, seperti:
pemantapan pelaksanaan kurikulum, peningkatan jumlah, jenis dan mutu
tenaga kependidikan, peningkatan jumlah jenis dan mutu sarana dan prasarana
pendidikan. Agar semua upaya peningkatan mutu pendidikan bisa tercapai
maka kegiatan-kegiatan menuju tercapainya tujuan tersebut perlu ditunjang

oleh layanan manajemen/pengelolaan yang teratur dan memadai.?
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Memahami dan mengenal berbagai aspek manajemen pendidikan
disekolah merupakan salah satu kemampuan (kompetensi) dasar yang harus
dimiliki oleh setiap guru, karena guru disamping tugas pokoknya sebagai
pendidik/pengajar ia juga berfungsi sebagai manajer pendidikan di
sekolahnya.® Sebagai seorang manajer harus mampu mencapai salah satu
tujuan sekolah yaitu terselenggaranya kegiatan pembelajaran efektif dan
efesien yang dilakukan secara optimal.

Suksesnya pembelajaran  disekolah  didukung oleh adanya
pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan yang ada di sekolah
secara efektif dan efesien. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut
perlu didayagunakan dan di kelola untuk kepentingan proses pembelajaran di
sekolah. Pengelolaan itu dimaksudkan agar dalam menggunakan sarana dan
prasarana di sekolah bisa berjalan dengan efektif dan efesien. Pengelolaan
sarana prasarana merupakan kegiatan yang amat penting disekolah, karena
keberadaannya sangat mendukung terhadap suksesnya proses pembelajaran di
sekolah.*

Pengelolaan sarana dan prasarana dengan baik akan mampu
mengurangi masalah yang biasa terjadi dalam pendayagunaannya. Masalah

yang sering dihadapi antara lain ialah sarana prasarana yang kurang memadai,
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dalam hal ini masih banyak sekolah yang belum mengetahui standar sarana

dan prasarana yang layak digunakan sekolah.

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu faktor
pendidikan yang keberadaannya sangat mutlak dalam proses pendidikan. Hal
ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana pendidikan tersebut tidak bisa
dipisahkan dari faktor lainnya. Sebagaimana pendapat Mansur dalam bukunya
Metodologi Pendidikan Agama Islam yang dikutip oleh Suharsimi yang
menyebutkan bahwa kegiatan belajar mengajar di kelas memerlukan sarana
atau fasilitas yang sesuai dengan kegiatan yang harus dilakukan oleh guru dan

murid. Fasilitas yang tersedia turut menentukan pilihan metode mengajar.’

Manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan yang mengatur
untuk mempersiapkan segala peralatan /material bagi terselenggaranya proses
pendidikan di sekolah. Manajemen sarana dan prasarana dibutuhkan untuk
membantu kelancaran proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana
pendidikan adalah semua benda bergerak dan tidak bergerak yang dibutuhkan
untuk menunjang penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, baik secara

langsung maupun tidak langsung.®

Proses belajar mengajar akan menjadi berkualitas bila ditunjang

dengan sarana dan prasarana yang memadai. Proses belajar mengajar
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disekolah merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan siswa dengan
memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia untuk memperoleh hasil
belajar yang baik. Dengan demikian tanpa adanya sarana dan prasarana
pendidikan dapat dikatakan proses pendidikan kurang berarti. Untuk
memaksimalkan penggunaan sarana dan prasarana pendidikan maka perlu
adanya suatu manajemen untuk mengelola dan mengaturnya agar tujuan

pendidikan yang dirumuskan dapat tercapai dengan sempurna.

Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat
menciptakan sekolah yang bersih, rapi, dan indah sehingga menciptakan
kondisi yang menyenangkan bagi murid maupun guru yang berada di sekolah.
Karena manajemen sarana dan prasarana dalam hal ini bertugas mengatur dan
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi

secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan.’

SMA Antartika Sidoarjo merupakan sekolah yang cukup memiliki
standar sarana dan prasarana yang baik pada sekolah umumnya. Sekolah ini
sedang merencanakan beberapa program pengembangan dan peningkatan
sarana dan prasarana, mulai dari proses pengadaan sarana dan prasarana,
pembenahan sarana dan sarana yang sudah dimiliki, serta perbaikan
manajemen sarana dan prasarana. Proses manajemen sarana dan prasarana di

SMA Antartika Sidoarjo lebih ditingkatkan lagi sebagai upaya peningkatan
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kualitas belajar di sekolah. Dalam hal fasilitas SMA Antartika Sidoarjo
merupakan lembaga yang memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap
diantaranya, gedung sekolah yang luas, letak yang strategis, mushola yang
memenuhi standart, perpustakaan yang didalamnya terdapat buku-buku yang
cukup lengkap, lahan parker yang luas serta teraedianya lapangan olahraga
milik sekolah.

Berdasarkan realitas di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
manajemen sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan oleh SMA
Antartika Sidoarjo. Peneliti mengambil judul penelitian sebagai berikut:
"Hubungan Manajemen Sarana Dan Prasarana Terhadap Kualitas

Pembelajaran Di SMA Antartika Sidoarjo ".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diketahui pertanyaan
yang mendasar yakni “Bagaimana Manajemen Sarana dan Prasarana
Terhadap Kualitas Pembelajaran di SMA antartika Sidoarjo”. Adapun fokus
permasalahan dapat difokuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Manajemen Sarana dan Prasarana di SMA Antartika Sidoarjo?
2. Bagaimana Kualitas Pembelajaran Siswa di SMA Antartika Sidoarjo?
3. Bagaimana Hubungan Manajemen Sarana dan Prasarana Terhadap

Kualitas Pembelajaran di SMA Antartika Sidoarjo?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui Bagaimana Manajemen Sarana dan Prasarana di SMA
Antartika Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui Bagaimana Kualitas Pembelajaran Siswa di SMA
Antartika Sidoarjo.
3. Untuk mengetahui bagaimana Hubungan Manajemen Sarana dan
Prasarana Terhadap Kualitas Pembelajaran di SMA Antartika Sidoarjo.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat yang dikemukakan
menjadi dua sisi:
1. Manfaat secara teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat secara teoritis,
sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi
dunia pendidikan, khususnya di bidang sarana dan prasarana serta kualitas
pembelajaran di sekolah.
a. Manfaat secara praktis
1) Lembaga
Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan atau
masukan sekaligus sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga

pendidikan dalam melaksanakan manajemen sarana dan prasarana,



mengelola dan mengatur pemanfaatan sarana dan prasarana yang
dimiliki sekolah.
2) Pengelola
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan
pendidikan khususnya bagi tenaga pengajar serta menjadi masukan
dan bahan rujukan dalam penggunaan dan pemanfaatan sarana dan
prasarana secara efektif dan efisien dalam pembelajaran.
3) Peneliti
Menambah pengetahuan yang lebih matang dalam bidang
pengajaran dan penelitian, dan sebagai kontribusi nyata bagi dunia
pendidikan.
E. Batasan Masalah
Kajian tentang manajemen sarana dan prasarana sekolah merupakan
kajian yang sangat luas. Oleh karena itu, pembahasan dalam penelitian ini
perlu dibatasai dengan maksud variabel yang diteliti tidak meluas dan tetap
fokus pada permasalahan. Dalam peneltian ini peneliti hanya fokus pada
hubungan manajemen sarana dan prasarana terhadap kualitas pembelajaran

siswa di SMA Antartika Sidoarjo.



F. Penelitian Terdahulu

Tabel 1.1

Nama/ Judul

Isi Penelitian

Rahayu Tahrirul Islam :
Manajemen Sarana Dan
Prasarana Pendidikan
Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam Di
Sma Negeri 4 Malang

proses pelaksanaan manajemen sarana dan
prasarana yang dilakukan secara
profesional mulai dari pengadaan,
pendayagunaan, serta pemeliharaan sarana
dan prasarana pendidikan yang teratur dan
baik dapat meningkatkan mutu
pembelajaran pada umumnya dan PAI
pada khususnya, dengan adanya sarana
dan prasarana yang lengkap dan memadai
serta selalu dalam keadaan siap pakai
dapat membantu guru dan murid
menjalankan tugasnya dengan baik,
pembelajaran menjadi lebih menarik
dengan berbagai macam variasi metode
pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dengan menggunakan sarana dan
prasarana yang lengkap dalam
pembelajaran hal ini berimbas pula pada
peningkatan pemahaman siswa karena
tidak bosan dalam mengikuti
pembelajaran. Kalaupun masih ada
alternative lain yang mungkin lebih baik
dari apa yang telah disampaikan dalam
skripsi ini, maka hal itu dapat dijadikan
sebagai masukan atau tambahan agar
skripsi ini terus berkembang dan tidak
berhenti sampai disini.

Persamaan

proses pelaksanaan manajemen sarana dan
prasarana yang dilakukan secara
profesional mulai dari pengadaan,
pendayagunaan, serta pemeliharaan sarana
dan prasarana pendidikan yang teratur dan
baik dapat meningkatkan mutu
pembelajaran yang lebih fokus di mata
pelajaran PAI




Perbedaan Yang membedakan adalah peneliti
mencari hubungan manajemen sarana
prasarana dan kualitas pembelajaran
semua mata pelajaran

Tabel 1.2

Nama/ Judul

Isi Penelitian

Nia fauziyah/ Penerapan
Manajemen Sarana dan Prasarana
Pendidikan di SMPN 227 Jakarta

Penerapan manajemen sarana dan
prasarana cukup baik yaitu sebesar
69,38%

Selatan

Persamaan Keadaan sarana dan prasarana
cukup baik

Perbedaan Yang membedakan adalah peneliti

mencari hubungan manajemen
sarana prasarana dan kualitas
pembelajaran semua mata pellajaran

G. Definisi Operasional

1. Pengertian Manajemen

Adalah kegiatan mengelola berbagai sumber daya dengan cara

bekerja sama dengan orang lain melalui proses tertentu untuk mencapai

tujuan organisasi secara efektif dan efisisen.

2. Sarana dan Prasarana

Semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar-mengajar,

baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan

pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif, efisien.
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Manajemen Sarana dan Prasarana yaitu segenap proses pengadaan
dan pendayagunaan komponen- komponen yang secara langsung maupun
tidak langsung menunjang proses pendidikan untuk mencapai tujuan

pendidikan secara efektif dan efisien.
3. Pengertian Kualitas
Adalah tingkat baik buruknya atau taraf atau derajat sesuatu.
4. Pengertian Pembelajaran

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar

pada suatu lingkungan belajar.

. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:

BAB I  :Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian dan sistematika

penulisan skripsi.

BAB II : Kajian Pustaka, yang meliputi Pengertian Manajemen, Pengertian
Sarana dan Prasarana Pendidikan, Macam-Macam Sarana dan Prasarana
Pendidikan, Tujuan manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, Prinsip-
prinsip Sarana dan Prasarana Pendidikan, Fungsi Manajemen sarana dan

prasarana Pendidikan, Proses Manajemen sarana dan prasarana Pendidikan,
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Pengertian pembelajaran, Tujuan pembelajaran, Fungsi pembelajaran, Ciri-ciri
Pembelajaran, Media dan Sumber belajar, Sarana dan prasarana yang
menunjang pembelajaran, Pemanfaatan sarana dan prasarana dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, Implikasi Manajemen Sarana dan

Prasarana Pendidikan terhadap Peningkatan kualitas Pembelajaran.

BAB III : Metode Penelitian, bab ini memaparkan tentang rancangan
penelitian, jenis penelitian, data dan sumber data, populasi dan sampel,

penentuan variabel, instrument penelitian serta metode analisis data.

BAB IV: Bab ini berisi laporan hasil penelitian yang meliputi latar belakang
obyek, penyajian data, hasil penelitian, pembahasan dan analisis hasil

penelitian.

BAB V: Bab ini adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran



